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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keuangan adalah penerapan prinsip-prinsip ekonomi untuk pengambilan 

keputusan yang melibatkan alokasi uang dalam kondisi ketidakpastian. Dengan 

kata lain dalam keuangan kita khawatir tentang uang dan kita khawatir tentang 

masa depan investor mengalokasikan dana mereka diantara aset keuangan untuk 

mencapai tujuan mereka, dan bisnis serta pemerintah mengumpulkan dana dengan 

mengeluarkan klaim terhadap diri mereka sendiri dan kemudian menggunakan 

dana tersebut untuk operasi [1].  

Uang merupakan sebuah alat transaksi yang dapat berbentuk kepingan 

logam ataupun selembar kertas dan memiliki nilai yang berbeda-beda. Uang 

menjadi barang yang sangat dibutuhkan oleh seluruh umat manusia sebagai alat 

transaksi dalam jual beli barang dan jasa [2]. Jual beli merupakan suatu metode 

transaksi dimana terdiri dari dua belah pihak, yaitu pihak pembeli dan pihak 

penjual, pihak penjual mempunyai kewajiban untuk menyerahkan barang 

dagangannya dengan pihak pembeli dan pihak pembeli mempunyai kewajiban 

untuk menyerahkan uangnya kepada pihak penjual, metode transaksi jual beli ini 

sering dijumpai di sebuah pasar, mini market, dan berbagai toko lainnya [3].  

Uang menjadi barang yang sangat dibutuhkan oleh seluruh umat manusia 

sebagai alat transaksi dalam jual beli barang dan jasa. Uang logam rupiah 

biasanya terbuat dari bahan alumunium atau nikel, setiap kepingnya memiliki 

tekstur tertentu pada sisi uang untuk membedakan tiap pecahan. Di Indonesia 

terdapat 4 jenis uang logam yang beredar saat ini, yaitu pecahan Rp. 100, 200, 

500, dan 1000 [4]. 

Di era digital sekarang ini kehidupan manusia berhubungan dengan 

teknologi komputasi, manusia terus mengembangkan teknologi untuk 

meringankan pekerjaannya, bidang yang sedang berkembang adalah kecerdasan 

buatan atau dikenal sebagai Artificial Intelligence (AI). Penerapan Artificial 

Intelligence khususnya Deep Learning yang merupakan bagian dari Machine 

Learning saat ini memiliki hasil signifikan dalam pengenalan citra dan banyak 
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digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan object 

detection dan image classification [5]. 

Object detection merupakan perkembangan dari teknologi sebelumnya 

dimana object detection dapat menentukan keberadaan suatu objek dan ruang 

lingkupnya serta lokasi pada sebuah citra [6]. Instance segmentation adalah 

metode untuk membagi image dengan cara melabeli pixelnya. Setiap bagian 

memiliki kelas-kelas tertentu dan dapat membedakan objek yang sama dalam satu 

kelas [7].  

Kelebihan dari metode CNN adalah dapat secara otomatis mengekstraksi 

ciri penting dari setiap citra tanpa bantuan manusia, selain itu metode CNN juga 

lebih efisien dibandingkan dengan metode neural network lainnya terutama untu 

memori dan kompleksitas. Sementara, kekurangan dari metode CNN ini adalah 

membutuhkan banyak data latih, proses pelatihan (training) yang memakan 

waktu, dan overfitting. Overfitting dapat terjadi dikarenakan terlalu banyak data 

latih maka algoritna kehilangan kemampuan untuk mengeneralisasi [8]. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, diperlukan 

adanya sebuah sistem menggunakan teknologi penglihatan komputer yang dapat 

mendeteksi nominal uang logam, dengan judul “Klasifikasi Citra Mata Uang 

Logam Rupiah Untuk Mendeteksi Nominal Menggunakan Algoritma 

Convolutional Neural Network (CNN)”. Penelitian ini akan megklasifikasikan 

citra mata uang menggunakan metode deep learning dengan algoritma 

Convolutional Neural Network (CNN) dan model yang digunakan adalah 

sequential network untuk mengklasifikasi citra uang logam yang akan 

menghasilkan output berupa akurasi, seberapa akurat model dapat membaca citra 

mata uang. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil klasifikasi citra uang logam menggunakan algoritma 

CNN untuk mendeteksi nominal? 

2. Bagaimana pengaruh banyaknya epoch yang dilakukan terhadap hasil 

accuracy dan loss terhadap klasifikasi nominal uang logam? 
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3. Bagaimana tingkat akurasi pendeteksian nominal uang logam pada citra 

digital? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dibuat untuk menguji hasil akurasi citra mata uang rupiah 

logam. 

2. Nominal mata uang yang diujikan senilai Rp. 100, Rp. 200, Rp. 500, dan 

Rp. 1.000 Tahun Emisi 1999, 2003, 2010 dan 2016.  

3. Pengambilan dataset dilakukan secara sendiri menggunakan kamera 

handphone dengan jarak yang berbeda-beda yaitu 6, 7, 8, 9, 10, dan 11 

cm 

4. Penggunaan metode yang digunakan adalah Convolutional Neural 

Network (CNN). 

5. Penggunaan model dalam pengujian ini menggunakan Sequential. 

6. Pada penelitian ini hanya mengklasifikasikan uang logam rupiah 

menggunakan pengenalan citra (image recognition).  

7. Jumlah iterasi/epoch yang digunakan sebanyak 3 kali yaitu 20, 25, dan 

30 epoch. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitiaan ini adalah: 

1. Merancang pemodelan sistem untuk mendeteksi citra mata uang logam 

menggunakan algoritma CNN, Training set, Validation set, Testing set, 

dan Augmentasi data 

2. Mengetahui tingkat akurasi model disetiap iterasi citra untuk identifikasi 

nominal mata uang logam 

3. Mengetahui perbandingan banyaknya epoch yang dilakukan terhadap 

hasil akurasi dan loss yang didapatkan.  
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1.5. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

pengaplikasian algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dalam proses 

klasifikasi nominal uang logam rupiah. Dengan berkembangnya teknologi saat ini, 

diharapkan dapat memberikan kontibusi penglahan citra digital pada bidang jual 

beli dalam klasifikasi nominal uang logam.  

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini dibagi menjadi 5 bagian: 

• BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan dari topik yang 

diangkat, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

• BAB 2 : DASAR TEORI 

Bab ini membahas tentang berbagai teori yang berkaitan dengan topik 

yang diangkat pada skripsi ini. Hal ini meliputi Citra Digital, 

Pengolahan Citra Digital, Augmentasi data, Deep Learning, 

Convolutional Neural Network (CNN), Fungsi aktivasi ReLu (Rectified 

Barisar Unit), Fungsi aktivasi Sigmoid, Model Sequential, Training set, 

Validation set, Testing Set, Learning Rate, Loss dan Accuracy, 

Confusion Matrix, Python, Numpy, Tensorflow, Keras. 

• BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang subjek, objek penelitian, kemudian alat dan bahan 

yang akan digunakan untuk membuat pemodelan sistem, serta tahapan 

dalam uji model 

• BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil pembuatan model, hasil akurasi dari setiap 

iterasi dan hasil akurasi dari pengujian citra mata uang  

• BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pemodelan sistem dan saran 

untuk mengembangkan model agar kedepannya bisa lebih baik 

  


